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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan model pembelajaran kimia (MPK)
terintegrasi kemampuan generik sains untuk meningkatkan kemampuan berpikir calon guru kimia,
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan. (R&D). Objek penelitianya adalah
matakuliah Kimia Dasar I, Dasar Pemisahan Analitik, serta Kimia Organik 1. MPK dilakukan melalui
validasi pakar, uji coba empiris, revisi, sehingga hasil akhir tersusunnya MPK aplikatif siap diterapkan
untuk pengambilan data. Hasil penelitian menunjukkan penerapan MPK terintegrasi kemampuan generik
sains mampu (a) meningkatkan kemampuan berpikir calon guru kimia sampai pada tingkat capaian
kategori sedang, (b) meningkatkan penguasaan konsep kimia calon guru kimia sampai pada harga N-gain
sedang untuk Kimia Dasar I dan Kimia Organik I, sedangkan matakuliah Dasar Pcmisahan Analitik
termasuk kategori rendah, (c) memperoleh tanggapan positif calon guru, terutama MPK yang
dikembangkan dapat mengajak calon guru terlibat aktif selama pembelajaran.

Kata kunci : model pembelajaran kimia (MPK), kemampuan berpikir, kemampuan generik sains

ABSTRACT

This research aimed to develop the science generic capability integrated chemistry learning model
(CLM) to improve novice-teacher’s ability on thinking. This research was about vesearch and
development (R&D. The objects of research were the General Chemistry 1, Analytical Isolatioit-Rasie,
and Organic Chemistry 1. CLM was developed through validation through the experts review and its
revision, in order to ready for implementing to obtain the data. The research result showed that the
implementation of science generic capability integrated CLM was able to (a) improve the ability of
novice-teacher on thinking till medium level category of achievement, (b) improve the novice-teacher’s
mastery of chemistry concept at medium N-gain value for general chemistry 1 and organic chemistry 1,
whereas the analytical isolation basie until low achievement category, (c) obtain positive response from
novice-teacher, the developed CLM was able to persuade the novice-teacher to be active during the
learning proeess.

PENDAHULUAN Kualitas SDM ditandai perkembangan cepat pola
. berpikir setiap individu untuk mempertahankan

Pada millenium ketiga ini, dunia memasuki dirinya dan memenangkan persaingan. Pola ber-

era ekonomi global berbasis pengetahuan dan tek- pikir yang dimaksudkan dapat berupa kemampu-
nologi. Pcrkembangan tersebut juga diikuti oleh an berpikir kreatif, kritis, pemecahan masalah,
makin kuatnya kecenderungan sistem terbuka serta kemampuan mengambil keputusan (Lilia-
yang menimbulkan persaingan bebas. - Untuk sari, 2005). Prasyarat untuk menguasai kemam-
menghadapi persaingan global, bangsa Indonesia puan berpikir tersebut adalah dikuasainya
harus meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia kemampuan generik sains yaitu kemampuan

(SDM)-nya, agar memiliki daya saing tinggi. berpikir ilmiah melalui kegiatan pengamatan,



38 Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains Edisi 1 Tahun XIV 2009

kesadaran tentang skala, bahasa simbolik,
inferensi logika, hukum sebab akibat, logical
frame, konsistensi logis, pemodelan dan
abstraksi (Sudarmin, 2007).

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan
(LPTK) memiliki peran amat strategis dalam
meningkatkan kualitas SDM melalui peningkat-

an kemampuan berpikir mahasiswanya. Pemerin-

tah melalui Departemen Pendidikan Nasional
berupaya meningkatkan mutu lulusan perguruan
tinggi, yakni lulusan yang terampil, kreatif dan
inovatif dalam memanfaatkan ilmu pengetahuan
dan teknologi, ahli, profesional, serta memiliki
kecakapan hidup yang dapat membantu dirinya
dalam menghadapi berbagai- tantangan dan
perubahan. Sehubungan mutu lulusan LPTK ma-
sih terdapat kesenjangan antara harapan dan
kenyata-an, maka penelitian ini dimaksudkan me-
ningkatkan kualitas lulusan dan profesionalisme
calon guru kimia melalui penerapan Model Pem-
belajaran Kimia (MPK) terintegrasi kemampuan
generik sains. Brotosiswojo (2001) menyatakan
kemampuan generik sains penting dalam mem-
bangun kepribadian, pola berpikir setiap insan

Indonesia. Hal tersebut dikarenakan kemampuan

generik sains sebagai dasar dalam proses berpikir
kreatif, kritis, pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah kehidupan sehari-hari (Costa,
1985). Kemampuan berpikir perlu dikembangkan,
karena kenyatan di lapangan menunjukkan pem-
belajaran kimia saat ini, umumnya masih ber-
orientasi penguasaan konsep. Hal tersebut sesuai
pernyataan Bailey (2001) yang menyatakan pem-
belajaran kimia masih terbatas penguasaan kon-
sep. Oleh karena itu penelitian ini menempatkan
penguasaan kemampuan berpikir melalui pembe-
lajaran kimia terintegrasi kemampuan generik
sains sebagai salah satu tujuan penelitian.
Keterkaitan kemampuan generik sains dan
kemampuan berpikir terlihat ketika pembelajaran

kimia terkait reaksi-reaksvi‘ kimia, penentuan

gugus fungsional, dan elektrokimia. Calon guru
kimia harus memiliki kemampuan. generik sains
pengamatan yang ditunjang kemampuan inferensi
logika yang baik, sechingga mampu mengamati
perubahan secara tepat dari fenomena reaksi

kimia yang terjadi, menganalisis, dan menarik
kesimpulan (inferensi logika) terhadap peristiwa
reaksi-reaksi kimia tersebut. McDermott (1990)
menyatakan bahwa kemampuan inferensi logika
sangat penting dalam pembelajaran sains, ter-
masuk kimia. Dengan demikian kemampun gene-
rik sains pengamatan dan inferensi logika penting
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis
dan pengambilan keputusan.

Calon guru kimia memerlukan bahasa sim-
bolik sebagai sarana komunikasi untuk menjelas-
kan gejala alam atau gejala laboratorium, menya-
takan besaran kuantitatif, dan mengungkapkan
hukum-hukum kimia (Sudarmin, 2008). Ilmu
kimia sangat kaya akan bahasa simbolik, mi-
salnya lambang unsur, persamaaan reaksi, sim-
bol-simbol untuk reaksi searah dan kese-
timbangan, lambang resonansi serta banyak sekali’
bahasa simbolik yang telah disepakati dalam
bidang ilmu kimia. Bertolak dari hal tersebut,
setiap calon guru kimia dituntut menggunakan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif untuk
memahami bahasa simbolik dan menularkannya
pada para siswa kelak. Namun kenyataannya
mahasiswa calon guru kimia masih rendah dalam
pemahaman bahasa simbolik (Sudarmin, 2007).
Selanjutnya melalui pembelajaran kimia dengan
menekankan penguasaan bahasa simbolik berim-
plikasi pada peningkatan penguasaan berpikir ka-
tegori pemecahan masalah.

Pendekatan pembelajaran kimia berbantuan
multimedia dengan animasi-simulasi gambar dan
pemodelan merupakan upaya untuk menemukan
cara termudah untuk memahami konsep kimia
yang abstrak. Tsoi (2007) menyatakan setiap
kelompok mahasiswa yang belajar, maka 75 %
akan mampu belajar secara efektif dengan cara
visual, auditorial, dan kinestetik. Berdasarkan
modalitas belajar tersebut maka kebiasaan bela-
jar mahasiswa dapat dikelompokkan (a) belajar
dengan cara melihat, (b) belajar dengan men-
dengar, dan (c) belajar dengan cara bekerja dan
menyentuh. Permasalahannya adalah setiap
mahasiswa belum kreatif dalam mengembang-
kan model dan media pembelajaran dengan baik,
sehingga pembekalan kemampuan berpikir kreatif



mahasiswa melalui pembekalan kemampuan
generik sains pemodelan dan abstraksi sebagai
salah satu perhatian penelitian ini.

Ilmu kimia dikembangkan berdasarkan per-
cobaan. Oleh karena itu calon guru kimia dituntut
untuk memiliki kemampuan generik sains
kesadaran akan skala yang tinggi (Sudarmin,
2007). Kemampuan generik sains kesadaran ten-
tang skala sangat diperlukan dalam pengukuran
volume, berat, ukuran skala dalam pembuatan la-
rutan atau pembacaan skala temperatur.

Logika berperan dalam melahirkan bebe-
rapa hukum-hukum sains (Brotosiswojo, 2001).
Banyak fakta yang tidak mampu diamati lang-
sung tetapi mampu ditemukan dengan kegiatan
proses berpikir generik sains, misalnya melalui
logical frame, inferensi logika, hukum sebab
akibat dan konsistensi logis. Misalnya titik nol
derajat Kelvin sampai saat mi belum dapat dire-
alisasikan kebenarannya, tetapi dengan kemam-
puan inferensi logika orang dapat meyakini bah-
wa itu benar. Untuk pembelajaran kimia dite-
mukan fakta keteraturan sifat kimia dan fisika
yang memiliki gugus fungsional sama. Akibatnya
orang yang pernah belajar kimia memiliki ke-
~ mampuan memecahkan masalah suatu persamaan
reaksi dengan mendasarkan keteraturan sifat zat
tersebut. Kemampuan pemecahan masalah pada
kehidupan sehari-hari sebagai bagian proses ber-
pikir dapat dilatihkan melalui kegiatan pem-
belajaran untuk topik-topik hitungan kimia, ana-
lisis kualitatif dan kuantitatif, dan kinetika reaksi
kimia (Liliasari, 2005).

Pada pembelajaran kimia tidak semua
fenomena yang dipelajari mampu dipahami
dengan bahasa simbolik maupun bahasa sehari-
hari. Oleh karena itu diperlukan bahasa khusus
dengan terminologi khusus untuk mengko-
munikasikannya, misalnya konsep orbital yang
abstrak. Untuk menjelaskan konsep orbital
tersebut diperlukan kemampuan generik sains
pemodelan dan abstraksi. Calon guru kimia harus
kreatif dan menguasai teknologi dalam membuat
pemodelan untuk mengkonkritkan konsep kimia
abstrak ke dalam bentuk pemodelan atau animasi-
simulasi berbantuan komputer. Dengan demikian
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kemampuan generik sains pemodelan dan abs-
traksi penting sebagai wahana calon guru kimia
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kri-
tis dan kreatif dalam pembuatan media pembe-
lajaran berbantuan komputer atau TIK (Tek-
nologi Informasi dan Komunikasi).

Berdasarkan uraian mengenai pembelajaran
kimia, kemampuan generik sains, dan keter-
kaitannya dengan kemampuan berpikir tersebut,
tujuan penelitian ini adalah menghasilkan suatu
model pembelajaran kimia (MPK) terintegrasi
kemampuan generik sains sebagai upaya pe-
ningkatkan kemampuan berpikir calon guru ki-
mia. Bentuk luaran penelitian ini adalah pe-
rangkat pembelajaran berupa MPK terintegrasi
kemampuan generik sains, perangkat alat eva-
luasi, media pembelajaran, serta dampak positif
dari proses dan hasil pembelajaran dengan me-
nerapkan MPK terintegrasi kemampuan generik
sains yang telah dikembangkan tersebut.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Education Research and Development (R &
D) menurut Gall and Borg (1985), yaitu
pengembangan model pembelajaran kimia
(MPK) terintegrasi kemampuan generik sains
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
calon guru kimia.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Program
Studi Pendidikan Kimia Jurusan Kimia FMIPA
Unnes Semarang, mulai bulan September 2008
sampai Januari 2009.

Subjek Peuelitian

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa
yang mengambil matakuliah Kimia Dasar I,
Dasar Pemisahan Analitik, dan Kimia Organik I
pada tahun akademik 2008/2009 berjumlah 57
mahasiswa.

Subjek penelitian dikelompokkan atas
kelompok mahasiswa prestasi tinggi, sedang dan
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rendah didasarkan atas indeks prestasi (IP) se-
mester sebelumnya. Langkah yang ditempuh da-
lam pengelompokan berdasarkan indeks prestasi

(1P) adalah: (a) mengidentifikasi IP semester [ un- .

tuk setiap subjek penelitian, (b) menghitung 1P
re-rata dari subjek penelitian sehingga diperoleh
IP rerata kelas 3,07 dengan standar deviasi 0,23,
(c) menentukan rcntangan IP semester 1 dari IP
tcrendah 2,57 sampai tertinggi 3,64, (d) me-
nentukan batas rentangan IP bagi kelompok ting-
gi, sedang, dan rendah dengan membagi lebar
rentangan IP kelas menjadi tiga kelompok;(e)
mengidentifikasi dan menetapkan setiap inahasis-
wa dalam kelomnpok prestasi tinggi, sedang, dan
rendah. Tabel 1 menyajikan hasil pengelompok-
an prestasi subjek penelitian.

Tabel 1. Pengelompokan Prestasi dari Subjek

Penelitian
Kelompok Jumlah IP IP
prestasi subjek terendah  tertinggi
penelitian :

Tinggi 9 3,31 . 3,64 .
Sedang . 38 2,86 3,30
Rendah 10 2,53 2,84
Prosedur

Penclitian ini dimulai dengan kegiatan awal
berupa studi dokumentasi kurikulum pendidikan
kimia, silabi, dan analisis konsep dan subkonsep

pada ketiga matakuliah yang dipilih. Pada

tahapan ini dilakukan pula pengkajian teoritis un-
tuk merumuskan odel pembelajaran, indikator
kemampuan generik sains dan kemampuan ber-
pikir yang dikembangkan, serta penyusunan me-
dia dan bahan pembelajaran yang mengintegrasi-
kan konsep kimia dan keinampuan generik sains.
Selanjutnya pada tahap perancangan dilaku-
kan penyusunan rancangan model pembelajaran,
media, dan alat evaluasi yang diterapkan. Pada ta-
hap imi dilakukan juga penetapan konsep kimia
untuk mengembangkan kemampuan berpikir
mahasiswa calon guru kimia. Tahap perancangan
model pembelajaran kimia mengacu pada refe-
rensi Joyce (1992). Hasil yang diperoleh pada

tahapan ini adalah rancangan MPK terintegrasi
kemampuan generik sains dalam perkuliahan
Kimia Dasar I, Dasar Pemisahan Analitik, dan
Kimia Organik I secara klasikal di dalam kelas,
serta dilanjutkan validasi MPK terintegrasi
kemampuan generik sains. Pendekatan pembe-
lajaran kimia untuk mengembangkan kemampuan
berpikir calon guru kimia dalam penelitian ini
meliputi pendekatan peta konsep, pemecahan
masalah, visulisasi animasi simulasi gambar,
simbol, dan pemodelan.

Pada tahap pengembangan dilakukan ke-
giatan implementasi terbatas draft MPK ter-
integrasi kemampuan generik sains awal, ke-.
mudian dianalisis, serta revisi, sehingga diperoleh
MPK yang siap dilakukan ujicoba kedua. Pada
akhir uji coba kedua dilakukan evaluasi dan re-
visi; sehingga diperoleh MPK terintegrasi ke-
mampuan generik sains final dan siap untuk di-
terapkan dalam pengambilan data penelitian.

Data, Instrnmen, dan Teknik Pengumpnlan
Data

Dala yang dikumpulkan dalam penelitian
ini berupa rancangan Model Pembelajaran Kimia
(MPK) terintegrasi kemampuan generik sains,
media dan alat evaluasi yang telah diterapkan,
serta data penguasaan kemampuan berpikir
generik sains dan penguasaan konsep subjek
penelitian. - o

Instrumen tes untuk mengungkap pengu-
asaan kemampuan berpikir generik sains subjek
penelitian terdiri atas 25 pertanyaan BS (benaf- )
salah) diikuti IS (isian singkat) untuk materi
pokok terpilih dalam matakuliah Kimia Dasar I,
Dasar Pemisahan Analitik, dan Kiinia Organik I.

Teknik Analisis Data

Analisis dampak positif MPK terintegrasi
kemampuan generik sains dipelajari melalui
penentuan peningkatan pemahaman konsep-
konsep kimia serta dilacak peningkatan
penguasaan kemampuan generik dan penalaran
berpikir mahasiswa melalui fes Longeat. Analisis
data dampak positif dari penerapan MPK
terintegrasi kemampuan generik sains dilihat nilai



N-gdin, uji'.signilﬁkansi beda rerata dengan uji-t,
visualisasi data dengan histogram, interpretasi
data, kemudian ditarik suatu kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik MPK yang dikembangkan

Karakteristik desain MPK terlihat pada
tujuan pembelajaran yaitu (a) memahami konsep-
konsep kimia dan saling keterkaitannya, serta
penerapannya untuk mengembangkan kemam-
puan berpikir calon guru kimia, (b) mengem-
bangkan kemampuan generik sains mahasiswa
melalui konsep kimia, (c) memberikan contoh
model pembelajaran kimia terintegrasi kemam-
puan generik sains bagi calon guru kimia untuk
mengembangkan kemampuan berpikir, dan (d)
pembelajaran selalu mengkondisikan mahasiswa
calon guru untuk sclalu aktif berpikir, menekan-
- kan pembelajaran berpusat aktivitas mahasiswa,
pembekalan kemampuan generik sains dan ke-
mampuan berpikir.

Karakteristik lain dari MPK ini terlihat
pada setiap pembelajaran konsep kimia selalu
dikaitkan jenis kemampuan generik sains dan
kemampuan berpikir yang dikembangkan. Pada
proses pcnerapan MPK ini diperlukan buku teks
dan komputer. Pemanfaatan komputer sebagai
media pembelajaran kimia dengan peta konsep,
metode pemecahan masalah, serta menampilkan
gambar animasi-simulasi atau pemodelan konsep-
konsep kimia yang abstrak. Karakteristik lain dari
MPK ini terlihat pada setiap kegiatan penutup
akhir pembelajaran selalu dilakukan evaluasi
proses dan hasil pembelajaran, mengaitkan
kembali tujuan pembelajaran dan kemampuan
generik sains berpikir yang dikembangkan.

Berikut dipaparkan setiap pendekatan
pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian
ini, yaitu:

1. Pendekatan peta konsep seperti diperkenalkan
Novak (1985) yaitu salah satu strategi belajar
mengajar untuk meningkatkan kemampuan
generik sains berkaitan logika ealon guru
kimia, yaitu logika pola pikir memahami
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_konsep-konsep kimia dan keterkaitan antar
konsep tersebut. | V

2. Program animasi-simulasi dan pemodelan.
Ilmu Kimia banyak mengandung konsep
abstrak yang akan menimbulkan kesulitan,
jika hanya dijelaskan menggunakan teks atau
komponen grafik seperti banyak terdapat
dalam buku teks biasa. Untuk memahami
konsep kimia yang abstrak dengan baik
diperlukan visualisasi multimedia bentuk
animasi-simulasi gambar statik dua dan tiga
dimensi; visualisasi gambar dinamis, serta vi-
sualisasi pemodelan yang mampu mening-
katkan daya pikir dan imajinasi terhadap kon-
sep kimia yang abstrak. Pembelajaran mela-
lui animasi-simulasi dan visual gambar/sim-
bol, dan pemodelan bertujuan pula membe-
rikan bekal dan pengalaman kepada maha-
siswa calon guru untuk mengembangkan kc-
mampuan generik abstraksi, bahasa simbolik
dan pemodelan.

lell:;lls\;u‘?l:/g . Pe han | Diskusi Tugas
k Masalah = solutif | individu
compok /kelompok

I LayanarrTndividual |

Gambar 1. Pendekatan Pemecahan Masalah

3. Pendekatan pemecahan masalah. Karakteristik
dari pendekatan pembelajaran kimia melalui
pendekatan pemecahan masalah pada pene-
litian ini mengacu pada Hartono (2005) se-
perti disajikan oleh Gambar 1.

Pada Gambar 1, diperlihatkan bahwa
dalam proses pembelajaran konsep kimia dan
kemampuan generik sains tidak dilakukan pen-
jelasan yang bersifat ekspositori, melainkan be-
rupa diskusi. Dalam pembelajaran mahasiswa di-
libatkan baik secara individu maupun kelompok
untuk selalu mengerjakan tugas-tugas atau per-
tanyaan yang terdapat dalam lembaran kerja ma-
hasiswa atau pertanyaan terbuka. Gerace and
Beaty (2005) menyatakan bahwa dalam pem-
belajaran dengan pendekatan pemecahan masalah
maka mahasiswa dapat medeskripsikan dan me-
mecahkan persoalan konsep kimia yang dijumpai
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dalam kehidupan sehari hari, serta mampu me-
ningkatkan kemampuan mahasiswa berpikir ka-
tegori pemecahan masalah.

Hasil Uji Tes Longeot

Setelah tes longeot diterapkan, kemudian
dilakukan analisis skor, yang mana skor rerata
untuk setiap kelompok prestasi disajikan oleh Ta-
bel 2.

Tabel 2. Hasil Tes Longeot dari Berbagai
Kelompok Prestasi dalam Subjek

Penelitian
Kelompok  Jumlah Skor Skor
Prestasi  mahasiswa  total  rerata
Tinggi 9 283 31,44
Sedang 38 1098 28,89
Rendah 10 266 26,60

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa maha-
siswa kelompok prestasi tinggi memiliki skor re-
rata tes Jongeot lebih tinggi daripada skor rerata
kelompok prestasi sedang dan rendah. Hal ini me-
nunjukkan bahwa mahasiswa kelompok prestasi
tinggi memiliki kemampuan berpikir lebih baik
daripada kelompok prestasi sedang dan rendah.
Liliasari (2005) menyatakan tes Jongeat mampu
mendiagnosis kemampuan berpikir mahasiswa,
artinya mahasiswa dengan skor Jlongeot tinggi
berarti kemampuan berpikir tingkat tingginya
baik pula, begitu sebaliknya.

Dampak MPK terhadap Kemampuau Geuerik
Sains Subjek Peuelitiau

Pada penelitian ini dilakukan analisis data
mengenai dampak positif penerapan MPK
terhadap harga N-gain subjek peﬁelitian. Pada
Tabel 3 disajikan hasil analisis rerata skor pretes,
skor postes, N-gain untuk keseluruhan
kemampuan generik sains yang dikembangkan
untuk calon guru kimia kelompok prestasi tinggi,
sedang, dan rendah.

Berdasarkan Tabel 3 ditemukan bahwa
MPK telah mampu meningkatkan penguasaan ke-
mampuan generik sains calon guru kimia untuk
se-mua kelompok prestasi. Rerata N-gain ke-

lompok prestasi tinggi, sedang, dan rendah ber-
turut-turut sebesar 0,33; 0,41; dan 0,39. Secara
klasikal harga N-gain sebesar 0,38. Peningkatan
kemampuan generik sains mencapai harga N-gain
0,38 seperti pada temuan ini termasuk tingkat
pencapaian sedang (Hake, 1998).

Tabel 3. Skor Rerata Pretes, Postes, dan N-gain
Kemampuan Generik Sains Subjek
Penelitian

Kel k Rerata Rerata
elotnpo era cre N-gain Tingkat

prestasi Postes  Pretes

Tinggi 80,00 70,00 0,33  Sedang
Sedang 7474 5687 041  Sedang
Rendah 72,70 54,60 0,39  Sedang

Dampak Positif MPK terhadap Peuguasaan
Kousep Subjek Peuclitiau

Hasil kedua dari penelitian mi adalah pe-
ngaruh penerapan MPK terhadap penguasaan
konsep kimia calon guru kimia. Pada uraian be-
rikut disajikan hasil analisis skor penguasaan
konsep kimia untuk subjek penelitian melalui tes
penguasaan konsep terintegrasi kemampuan ge-'
nerik saians. Pada Tabel 4 disajikan keseluruhan
penguasaan konsep kimia dari setiap subjek
penelitian.

Tabel 4. Rerata Skor Pretes, Postes, N-gain

Penguasaan Konsep
Matakuliah  Rerata Rerat; N- Tingkat
pretes Postes gain
1 63,59 7471 031  Sedang
II 65,47 74,19 ‘ 0,24 Rendah
111 58,30 75,28 0,38  Sedang

Berdasarkan Tabel 4 ditemukan bahwa
subjek penelitian mengalami  peningkatan
penguasaan konsep dengan harga rerata N-gain
berturut-turut  0,31; 0,24; dan 0,38 untuk
matakuliah kimia dasar, dasar pemisahan analitik,
dan kimia organik. Berdasarkan harga N-gain



diketemukan bahwa peningkatan penguasaan
konsep kimia untuk dasar pemisahan analitik
pada taraf pencapaian rendah; sedangkan untuk
kimia dasar dan kimia organik pada taraf
pencapaian kategori sedang (Hake, 1998). Pada
penelitian ini juga dilakukan uji beda rerata skor
pretes dan pos tes untuk skor dari ketiga
matakuliah yang dengan tingkat kepercayaan 95
% (uji dua pihak). Hasil uji beda rerata melalui
uji-t menunjukkan bahwa ketiga skor rerata poste
dan pretes memiliki harga signifikansi (P) 0,000
dan lebih kecil dari harga alpha (0,025). Dengan
demikian MPK terintegrasi kemampuan generik
sains yang diterapkan mampu memberikan
perbedaan yang signifikan mengenai penguasan
* konsep kimia bagi subjek penelitian.

Tanggapan Mahasiswa Terhadap MPK yang
Diterapkan

Hasil evaluasi proses pembelajaran se-
lama MPK diterapkan dan catatan harian oleh pe-
neliti dan observer, maka diperoleh tanggapan
mahasiswa dan observer sebagai respon terhadap
MPK selama pelaksanaan peinbelajaran yaitu (a)
Secara keseluruhan mahasiswa telah memberikan
respon positif terhadap MPK, sikap ini dapat di-
tafsirkan bahwa sebagian besar mereka me-
ngetahui dengan jelas sasaran pembelajaran yang
ingin dicapai, yaitu selain penguasan konsep juga
mengembangkan kemampun generik dan kete-
rampilan berpikir, (b) Mahasiswa menyatakan
MPK yang diterapkan telah menunjukkan secara
~ jelas kemnampuan generik sains dan kemampuan
berpikir yang harus dikuasai, (c) Suasana belajar
menurut mahasiswa sudah mengarah berpusat pa-
da aktivitas mahasiswa, penguasaan konsep, dan
kemampuan berpikir. Dari hasil penelitian ini,
berarti 1nahasiswa merasa model pewnbelajaran
yang diterapkan mampu 1neningkatkan pe-
nguasaan konsep dan sekaligus mengeinbangkan
kemampuan berpikir inahasiswa. Lawson (1995)
menyatakan suatu model pembelajaran yang
mampu meningkatkan penguasaan konsep dan
kemanipuan berpikir berarti model pembelajaran
tersebut menarik, sumber belajarnya variatif, serta
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mengarahkan mahasiswa belajar dalam mem-
bangun pengetahuannya.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan
MPK mampu meningkatkan kemampuan berpikir
calon guru kimia sampai tingkat capaian kategori
sedang, kemudian calon guru kimia kelompok
prestasi tinggi memiliki tmgkat capaian berpikir
lebih baik daripada kelompok prestasi sedang dan
rendah setelah dilacak dengan tes longeot.
Penerapan MPK mampu meningkatkan pengua-
saan konsep kimia calon guru kimia sampai pada
tingkat capaian sedang pada Kimia Dasar I dan
Kiimia Organik I, namun untuk matakuliah Da-
sar Pemnisahan Analitik termasuk kategori rendah.
Mahasiswa memberikan tanggapan positif ter-
hadap MPK dengan penilaian yang tinggi untuk
pertambahan konsep kimia, ajakan untuk terlibat
aktif selama pembelajaran, serta pemberian la-
yanan bimbingan.

Saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini,
maka disarankan (a) perlunya penyempurnaan
MPK terintegrasi kemampuan generik sains se-
hingga diperoleh suatu bahan ajar lebih sem-
purna, (b). perlunya tindak lanjut penelitian ini
yaitu penerapam MPK pada pembelajaran kimia
yang lebih luas.
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